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PENDAHULUAN 

elaksanaan pendidikan formal 

gereja yang dilakukan oleh berbagai 

gereja tidak dapat menghindar dari 

upaya untuk mengembangkan suatu 

kurikulum pendidikan kristiani yang 

khas yang tidak hanya global tetapi juga 

kontekstual. Seiring dengan 

perkembangan waktu, para pakar dan 

pemerhati pendidikan kristiani telah 

mengembangkan teori bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan 

kristiani. Dua di antaranya adalah D. 

Campbell Wyckoff dan Maria Harris. 

Keduanya mengembangkan teori 

pendidikan kristiani yang khas dan dapat 

menjadi sumbangan yang berharga bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan 

kristiani dalam kehidupan bergereja. 

Tak dapat dipungkiri bahwa 

pelaksanaan pendidikan kristiani, 

termasuk di dalamnya pendidikan 

kristiani kepada anak dan remaja, akan 

mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu sehingga pengembangan 

kurikulum pun perlu dilakukan. 

Persoalannya adalah model 

pengembangan kurikulum yang 

bagaimanakah yang perlu 

dikembangkan? 
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Abstract: Curriculum is one of element of process of Christian Education. There 

is many arguments of how we develop our curriculum to educate people about 

Christian faith. Two of the arguments came from D. Campbell Wyckoff and 

Maria Harris. I hope, this Imaginative Dialogue will help many churches and 

give informations, especially The Protestant Church of Mollucass, to develop 

their curriculum to educate people about Christian faith. 
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